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Absgtract: Batu City istourism city that many visited by domestic or foreigner tourist. The beautiful
view interested many people to visited this city. However, alot visited from the tourist directly
affected amount of trash that produce in Batu. The aim of this research is to know the Batu’s
government prepare enough resource to waste manage which is the amount is not little. This
research used qualitative descriptive. Government role as policy regul ator to manage the process
of trash processing. Moreover, resource management that used need to care in this process and
empowerment the society is a must, so the can manage it themselves.

Abstrak: KotaBatu merupakan kotawisatayang banyak dikunjungi turis domestik maupun manca
negara. K eindahannya banyak menarik minat orang untuk mengunjungi kotaini. Namun dengan
banyaknya kunjungan dari turisini secaralangsung mempengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan
KotaBatu.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemerintah KotaBatu telah
menyiapkan sumberdaya yang cukup untuk mengelola sampah yang jumlahnya tidak sedikit.
Metode penelitian yang digunakan adal ah penelitian kualitatif deskriptif. Peran pemerintah sebagai
regulator kebijakan untuk mengatur baga mana dalam proses pengolahannya. Selainitu mangjemen
sumberdaya yang digunakan harus benar-benar diperhatikan dalam pengelolaan sampah ini.
Pemberdayaan masyarakat juga perlu dilakukan agar merekadapat mengel olanya secaramandiri.
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PENDAHULUAN

K otaBatu adal ah kotawi satayang sangat
diminati bag wisatawan baik parawisstawan|oka
maupun mancanegara. Kotaini termasuk kota
tujuan utamauntuk berekreas dan berlibur, karena
memiliki tempat wisataalami maupun buatan
yang menarik perhatianwisatawan. Kotaini me-
miliki wisatabuatan yang sangat seru dengan
banyak wahana-wahana permainan yang seru
maupunsampa menguji anderndin. Sdainitujuga
memiliki wisataa am yang memberikan peman-
dangan yang sangat indah dan menakjubkan, oleh
karenaitu banyak orang memilih sebagal tempat
rekrees.

Banyaknyawisatawan yang berkunjung
menimbulkan dampak positif maupun dampak
negatif. Dampak positif dimiliki juga sangat
banyak dimana pertumbuhan ekonomi dan pen-
dapatan daerah, jugameningkat cukup drastis,
dikarenakan tingginya perol ehan pa ak-pajak.
Dikararenakan kotawisatamakaakan adanya
pembangunan-pembangunan akomodas untuk
memenuhi fasilitaswisatawan yang berkunjung.
Namun jugamenimbulkan dampak negatif yang
dirasakan oleh pemerintah maupun masyarakat.
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Banyaknyapengunjung yang datang dari
luar kotajugaakan menjadikantambahnyapolus
baik lingkungan maupun udaradi KotaBatu.
Karenakebanyakan menggunakan kendaraan
pribadi yang dengan kata lain akan mening-
katkan jumlah kendaraan bermotor sehingga
menyebabkan polusi. Selainitu jumlah sampah
yang adajugameningkat dikarenakan sampah
yang ditinggd ol eh wisatawan-wisatawan yang
berkunjung. Sdanitujugadari faktor transmig-
rasi dari luar kota yang juga mengakibatkan
jumlah penduduk meningkat. Limbah sampah
yang meningkat menjadikan peran DinasLing-
kungan Hidup sangat penting daam pengelolaan
sampah yang ada. Supaya tidak sampai ter-
jadinya kerusakan lingkungan maupun pen-
cemaran yang diakibatkan dari sampah.

Kebijakan yang diterapkan oleh Peme-
rintah K otaBatu dengan mengacu padaUndang-
undang Nomor 18 Tahun 2008 dan Perda
Nomor 18 Tahun 2012. Sesua dengan temuan,
kebijakan pengd ol aan sampah yang diberlakukan
meliputi pengumpulandan pengangkutan sampah.
Dapat dilihat bahwa saat itu, kebijakan pe-
ngel ol aan sampah ol eh pemerintah belum pada
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sampal padatahap upayapengurangan sampah
sesuai dengan asas-asas pengel olaan sampah
yang termuat dalam peraturan. Dalam rangka
mencapai tujuan seperti yang termuat dalam
Perdayang tel ah dijel askan sebelumnya, maka
pemerintah Kota Batu telah mengupayakan
berbagai macam bentuk program kebijakan da-
lam mengatas permasal ahan sampah. Adapun
salah satu bentuk kebijakannya yang terbaru
sgjak tahun 2015 lalu ialah melalui program
ecobrick yang diadops dari hasil pemikiran
Russd Maier, seorang pemerhati lingkunganasd
Kanada Program ecobrickini merupakanwujud
komitmenddammengatas permasdahan sampah
plastik.

Program ecobrick sebagai suatu sistem
pengel olaan sampah berkel anjutan, dengan cara
yang sederhanadan bahan yang terjangkau di-
harapakan dapat meningkatkan partisipas mas-
yarakat dalam pengel olaan sampah berkel an-
jutan. Tidak hanyaitu, program ecobrickini jika
dilakukan secarakons sten dan serius, program
ini berpotenst menghasilkan dayatarik tersendiri
khususnyadi bidang pariwisata. Upayadrategis
pemerintah daamrangkaoptimalisas penergpan
program ecobrick ini ditempuh dengan cara
seperti dengan bekerjasamadengan bank sam-
pah dalam pembuatan program ecobrick, pem-
buatan program ecobrick dalam ratusan wor k-
shop, memperkenalkan program ecobrick ke
sekol ah-sekol ah, memperkena kan dan mem-
bawa hasil ecobrick ke ruang publik, dan ke-
giatan pel atihan pembuatan ecobrick. ssmentara,
kendaadalam penergpan ecobrickialahbelum
dilakukannyasosidisas secarameratadan sa
saran sosalisas yang belum menjangkau mas-
yarakat secaramerata, sertabudayalingkungan
masyarakat yang masih rendah.

Sdanitujugadibuat kebijakan pengelo-
|aan sampah berbasispartisipasi, yaitu dengan
membua Suatu program green community. Sesual
peraturan pemerintah yang ada, yaitu PP No.
81 Tahun 2012 pasdl 16 disebutkan bahwaperan
sertamasyarakat dalam pengel ol aan sampah di
sumber sampah untuk mengurangi kuantitas
sampah sangat dibutuhkan. Dari program green
community sendiri ddam menangani pengelolaan
samapah sendiri yaitu dengan carabersosaisas

dahulu kepadamasyarakat untuk memperkend-
kan dan memberi pengetahuan masyarakat
terhadap pengel olaan sampah mulai dari rumah
tangga, yaitu greenwaste. Sdanitu jugadengan
cara pemberdayaan langsung kepada masya-
rakat dan mendampingi dalam pengel olaannya.
Upayayang dilakukan, yaitu perubahan para-
digma penge olaan sampah sendiri yang awvanya
end of pipeberubah menjadi greenwaste. Untuk
mensos alisasikan langsung kepadamasyarakat
Supayamasyarakat bisalangsung memahami dan
langsung kenal dilakukan dengan carabahasa
daerahnya. Jugadisosialisasikan kepadamas-
yarakat dalam kesenian kentongan supayamas-
yakat bisamenangkap dan menarik perhatian
dari masyarakat sehinggasosialisasi berjalan
dengan baik.

Tujuan utama dalam kebijakan green
community ini supayamasayarakat ikut berpar-
tisipas dan sadar terhadap pengel ol aan sampah
atau pemilahan sampahmudal dari awa sumber-
nyasupayasampah tidak bercampur dan sema-
kinsulit dalam pengurainya. Dari program green
community ini yaitu untuk mewujudkan Kota
Batu sebagal Kota Hijau dengan baik dalam
pengel olaan sampahnya. Green community ini
bisa bekerjasama atau gotong-royong untuk
memberg hkan lingkungan secarabersama-sama
dan digilir ke tempat manayang dituju untuk
dibersihkan.

Tulisanini lebihjauh menganaisisbagai-
manaDinasLingkungan Hidup KotaBatu untuk
pengel olaan sampah atau limbah yang ada. Di-
karenakan penge ol aan sampah jugamemerl ukan
tenagakerja, alat-a at maupun kendaraan untuk
membantu memudahkan pengel ol aan sampah.
Jugamengandis sbagamanaDinasLingkungan
Hidup berperan terhadap pengadaan anggaran
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pengel olaan sampah. Sdanitu baga-
manaDinasLingkungan Hidup mengelolapeng-
anggaran tersebut sesuai target dan biayayang
dikduarkan. Sdanitugpakahjugaadaperubahan-
perubahan anggaran yang sudah ditentukan
karenaterjadi perubahan faktor-faktor penge-
lolaan sampah. Dan bagaimana upaya Dinas
Lingkungan Hidup untuk menggunakan anggaran
tersebut seoptima mungkin dan anggaranyang
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sudah ditetapkan sesua dengan keperluan yang
dikeluarkan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ke-
tertarikan penulisterhadap permasalahan sam-
pah yang terjadi di KotaMalang. Berdasarkan
hesil observas pendliti, diketahui bahwaterdapat
permasal ahan dalam pengel olaan sampah, di-
antaranya sosialisasi yang dilakukan kurang
efektif, saranadan prasaranakurang memadai
sertakurangnyadukungan anggaran. Pendlitian
ini bertujuan untuk mengetahui implementas
kebijakan pengel olaan sampah di KotaBatu,
faktor penghambat dalam implementasi ke-
bijakan pengel olaan sampah dan upayayang
dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat
tersebut. Hal ini berangkat dari kenyataan bahwa
kebijakan pengel olaan sampah K ota Batu be-
lumlah optimal . Hal tersebut disebabkan karena
dalam prosesimplementasinyamasih ditemukan
beberapa masal ah atau kendal a pada beberapa
dimeng, dimanakenda atersebut memiliki pe-
ngaruh yang cukup besar dalam prosesimple-
mentas kebijakan pengel ol aan sampah tersebut.

METODE

Pendlitian ini menggunakan metode kua-
litatif dengan pendekatan studi kepustakaan.
Menurut Sugiono (2010), metode kuditatif me-
rupakan metode penelitian yang berlandaskan
filsafat positivisme digunakan meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti
adaah sebagai instrumenkunci sertahasi| pene-
litian kualitatif |ebih menekankan maknadari
padagenerdisas. Whitney (1960) mengemuka:
kan metode deskriptif adalah pencarian fakta
denganinterprestas yang tepat. Penditiandes-
kriptif mempegari masdahmasadahddammas
yarakat, sertatatacarayang berlaku dalam mas-
yarakat sertasituasi-situas tertentu temsuk ten-
tang hubungan, kegiatan-kegiatan, skap-skap,
pandangan serta proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu
fenomena

Nawawi (1993) metode pendlitiankaulitatif
adalah prosesmenjaring informas dan kondisi
yang sebenarnyada am kehidupan suatu obyek

yang dihubungkan dengan pemecahan suatu
masd ah baik dari sutu pandang teoritismaupun
praktis. Menurut Boglan dan Taylor ddamMo-
leong (2001) mengumukakan bahwa metode
penlitian kuditatif merupakan prosedur penditian
yang menghasilkan datadeskriptif berupakata
katatertulis maupun lisan dan orang-orang dan
perilaku yang diamati. Penelitian deskriptif ber-
tujuan yaitu untuk mengumpulkan informasi

secaraaktud danterperinci, mengindefikas ma-
sdah, membuat perbandinganatau evauas. Dan
menentukan gpayang diakukan oranglaindaam
mengahadpi masa ah ang samadan bel gjar dari

pengalaman merekauntuk menetgpkan rencana
dan keputusan padawaktu yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Per an Pemerintah dalam Pengelolaan Sampah
K otaBatu merupakan salah satu kotayang
terkena denganwisatanyabalk ituwisataaam
maupunwisatanon aam, makasangatlahwgar
dinobatkan sebaga kotawisata Dengan predikat
yang dimilkiinyaatentunyamasal ah yang akan
timbul merupakan peningatan sampah, yaitu
meningkatnyajumlah produksi sampah. Ber-
dasarkan data yang diperoleh bahwa angka
volume sampah pada tahun 2019 perharinya
dikotabatu mencapai 50-60 ton/hari padahari
bi asa sedangkan padahari libur mencapai 70-
80 ton/harinya. Besar volume sampah tersebut
berasal dari tempat-tempat pariwisata.
Jenissampah yang dihasilkan dari tempat-
tempat pariwisatadi kotabatu terdapat duajenis
sampah yaitu sampah organik dan non- organik
seprti .yang adadi tempat wisatatersebut seperti
bungus makanan, plastik, botol plastik, kertas
dan lain-lain, yang manaitatahu bahwajenis
sampah an-organik tersebut sangatlah sulit untuk
terurai keduajenissampah tersebut dihasilkan
dari parape aku usaha-usahasertaparapengun-
jung tempat wisata.yang adadi tempat wisata
tersebut seperti bungus makanan, plastik, botol
plastik, kertasdan lain-lain sampahitu berasal
dari parapengunjung maupun pelaku usahayang
adadi tempat-tempat wisatatersebut. Berdasar-
kan data BPS Kota Batu jumlah kunjungan
masyarakat ketempat wisata sebanyak 5.644.
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168jiwa Denganjumlah pengunjung yang hampir
mencapal 6jutatersebut, makatentunyapening-
katan jumlah sampah semakin meningkat.

Pemerintah dalam pengel olaan sampah
memiliki peran sebai regulator/pembuat kebija-
kan serta sebagal penyedia layanan (service
provider). Sebagai regulator pemerintah me-
miliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan
dan strategi dalam pengel ol aan sampah seperti
pemerintah Kota Batu pernah mengeluarkan
kebijakan dengan tukar sampah untuk bayar
pajak di bank sampah yang telah digjak bekerja
samadengan pemerintah. Sedangkan sebagai
penyediape ayanan ada ah sebuah bentuk upaya
pemerintah ddam memfasilitas, mengembang-
kan dan mel aksanakan pengurangan, penangan
dan pemanfaatan sampah, contohnyapemerintah
K ota Batu membangun Tempat Pembuangan
Sampah Terpadu yang dimanamasyarakat di-
g arkan untuk dapat mengel olasampah menjadi
barang yang dapat digunakan.

Meningkatnyajumlah produks sampahdi
kotabatuini tentunyamenjadi tanggung jawab
pemerintah kotabatu dalam pengel olaan sampah
tersebut. Bilatidak dikeloladengan baik maka
akan menimbulkan masal ah baru seperti polus
udarayang manajikadibiarkan begitu sgjaakan
menimbulkan bau yang sangat menyengat dan
tentunyaakan menggangu masyarakat kotabatu
itu sendiri, sehingga perlu adanyamang emen
yang baik dari pemerintah kotabatu daam me-
ngel olasampah pariwisatatersebut.

Pemerintah KotaBatu dalam pengel olaan
sampeah tersebut sdah satunyayang dinila belum
cukup efektif, yaitu jumlah tempat pembuangan
akhir (TPA) yang samain membludak, sehingga
mel ebihi kapasitasdari TPA Tlekungitu sendiri,
Sehinggaperlu adanyaperluasan lahan. Tentunya
dalam managjemen pengel olaan sampah perlu
adanya kerjasamayang baik dari pemerintah
serta masyaraat dan staeholder yang terlibat.
Menjadi kewajiban pemerintah untuk mening-
katkan kesadaran terkait sampah. Memberikan
sosialisas kepada masyrakat tingkat paling
bawah yaitu seperti masyarraat desahinggapara
stakeholder yang terlibat dengan adanya so-
salisas tersebut, makaakan membangun rasa
kesadaran masyarakat maupun para pelaku

usahapariwisatayang adadi KotaBatu dalam
mengel olasampah. Da am pengel olaan sampah
hal yang paling penting setelah memberikan ke-
sadaran serta kepedulian terhadap sampah s-
€lanjutnyayaitu memberikan pemberdayaan.

Manajemen Sumber Dayadalam Pengelolaan
Sampah

Ddam pengd ol aan sampah banyak sektor
sumber dayayang harus disiapkan agar dapat
meningkatkan pengel olaan sampah. Terutama
padakotayang dijadikan sebagal tempat wisata
seperti KotaBatu. Kesigpan pemerintah ddam
menghadapi perubahan masyarakat yang datang
dan pergi dengan cepat. Sumber dayayang di-
maksud disini berupaanggaran, alat, maupun
orang yang bertugasdi dalamnya. Berdasarkan
penghitungan jumlah timbulan sampah yang di-
hasilkan oleh penduduk di KotaBatu sebesar
156 ton/hari, dapat terjadi peningkatan sampai
duakali lipat pada saat hari libur dimana se-
banding dengan peningkatan jumlah wisatawan
yang datang (IKPLHD, 2018). Jikadilihat dari
dataini maka, walaupun wisatawan datang pada
musim libur sgjatapi peningkatkan sampah bisa
sangat drastis karena banyaknya orang yang
pergi keK otaBatu.

Ddam hd ini pemerintah KotaBatu telah
menganggarkan sebesar Rp 10.364.895.694
untuk penangan sampah hal ini termasuk ke-
Sigpan saranadan prasaranasertasumber daya
laindaam pelayanan kebershan. Sdainitujuga
menganggarkan Rp 7.303.286.427 ini untuk
pengol ahan sampah yang terbagi untuk sarana
dan prasarana, sumber dayadan penerimaman-
faat sampah. Anggaran ini dikeluarkan untuk
membantu pemerintah agar dapat mendanal ke-
giatan penge ol aan sampah agar terciptanyaK ota
Batuyangbershdanasi. Sdananggaranddam
mang emen sampah jugaharus adanyakes gpan
sarana dan prasarana penunjang agar penge-
lolaan sampah dapat berjd an dengan baik. Agar
tidak terjadi penumpukkan sampah pemerintah
K ota Batu berusaha menumbuhkan gebrakan
inovad, selain pemerintah yang bekerja, peme-
rintah jugamengajak masyarakat untuk bekerja
sama untuk menjaga lingkungannya dengan
mengel uarkan beberapaprogram.
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Pada periode 2013-2018 Pemerintah
K otaBatu tdlah membangun 4 gedung pengolah
sampah dan tersedianya 15 paket d at pengolah
sampah. Daam mangemen sumber dayadalam
pengel olaan sampah salah tunyayaitu dat yang
diberikan oleh pemerintah di kotabatu untuk
sampah di kotabatu itu sediri, TPA merupakan
sdah satu dasar pemerintah kotabatu khususnya
dinaslingkungan hidup yang harusdipunyaoleh
setiap daerahnya. Makadari itu adanya TPA
Tlekung adalah sebuah langkah penetapan
kebijakan yang dipiliholeh Pemerinteh KotaBatu
untuk mengelola sampah di Kota Batu demi
kepentingan masyarakat Kota Batu. Saat ini
aktifitas TPA Tlekung telah mampu meng-
untungkan pemulung dalam hal meningkatkan
pendapatan mereka, sertaprogram ingtalans gas
metan dan pupuk cair organik yang telah di-
manfaatkan sebagian masyarakat KotaBatu.

Pengelolaan Sampah di TPA Tlekung saat
ini jugamampu menghasilkan energi dternatif
berupaGasMetan. Instalas Pemanfaatan Gas
Metan ini sudah beroperasi sejak tahun 2011.
GasMetan merupakan hasil dari proses pem-
busukan sampah pada sel sampah yang ke-
mudian ditangkap dengan memanfaatkan pipa
instlans penangkapan gasmetan yang dipasang
di dalam tumpakan sampah.

Selain itu dalam pengelolaan sampah
Pemerintah KotaBatu membukaBank Sampah
di Kelurahan Temas bertempat di RW 06 yang
dinamakan Bank Sampah TemasBersinar. Bank
Sampah TemasBersinar telah adasgak tanggd
12 April 2015. Bank Sampah Temas Bersinar
ini diadakan atasdasar rasakepedulian terhadap
lingkungan terutama sampah. Dengan adanya
Bank Sampah ini dapat menjadi tambahan
penghasilan bagi warga di Kelurahan Temas
sekaligusmenjagalingkungan agar tetap bersh
dan nyaman. Dan juga dengan adannya bank
sampah wargayangingin memanfaatkan sampah
untuk dimanfaatkan lagi dapat mengambil ke-
butuhannya, biasanyawargamemanfaatkan bank
sampah untuk keperluan daur ulang dan sebaga-
nya

Pemerintahan KotaBatu jugamenyigpkan
|atapengol ah sampah pada setigp RW nyatotd -
nyayang akan dibuatkan pengol ahan sampahitu

adadi 236 titik RW. Akan tetapi pembangunan
itu dilakukan secarabertahap. Adanyapengo-
lahan sampah ini merupakan upayauntuk me-
ngurangi sampai yang masuk di Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) di Desa Tlekung Ke-
camatan Junrejo, sekaligus mempermudah pe-
milihan jenisjenissampah.

Pember dayaan M asyar akat dalam Pengdolaan
Sampah

Pemberdayaan masyarakat merupakan
prosesdari pembangunan sumber dayamanusia
atau dalam masyarakat itu sendiri sebagai bentuk
penggal aian kemampuan pribadi, kreatifitas,
maupun dari kompetensi dan dayapiker serta
tindakan kearah yang lebih baik dari waktu
sebelumnya. Menurut Sumaryadi (2005), pem-
berdayaan masyarakat merupakan upayamem-
pers apkan masyarakat seiring dengan langkah
memperkuat kel embagaan masyarakat supaya
mereka mampu mewujudkan kemajuan, ke-
mandirian, maupun kesg ahteraan dalam suasana
yang berkeadia an sosd yang berkel anjutan.

Bentuk pemberdayaan sendiri misalnya
seperti pemberdayaan personal, dimanaproses
pengd olaan sampah yang khususnyadi kotabatu
dengan memberikan pel atihan-pel atihan kepada
setigp persona maupun perseorangan yang
secaraindividu maupun seluruh anggotamas-
yarakat yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman atau pengetahuan baru. Sdanjutnya
pemberdayaan melaui pengorganisasian mas-
yarakat, yang jugaharus mampu berperandaam
menjagalingkungannyasendiri terutamadalam
hal pengelolaan sampah. Hal tersebut jugaterkait
dengan program pemerintah melalui edukasi
penge ol aan sampah yang terutama pada sektor
pariwisatadi KotaBatu.

Sedlanjutnyadengan adanyaaks sosid dan
politik, semua aspek masyarakat harus men-
jalankan proses pengel olaan sampah. Dengan
dimula dari perencanaan, implementad, hingga
evaluas secarabersamadengan menganda kan
sumber dayamanus anyasendiri. Sebagal contoh
seperti penerpan pengel olaan sampah dengan
konsep 3R (Reuse, Reduce, Recycle) dalam
konsepini dapat dijadikan solus sebagai wadah
dalam menjaga kelestarian lingkungan yang
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terutamadari sektor sampah pariwisatadengan
semakin banyak pengunjungnyayang menga-
kibatkan banyaknyasampah.

Dengan reuse menggunakan kembali
sampah yang masih bisadigunakan dan masih
berfungs, dengan caramemberikan barang yang
tidak terpakal danmasih bisadigunakan kepada
orang yang membutuhkanseperti baju, sepatu,
tasdanlain sebaganya. Reduceyaitu mengurangi
segala sesuatau yang dapat mengakibatkan
sampah, caranyadengan dengan mengurangi
kegiatan bel anjayangtidak perlu dengan banyak-
nyaaksesorisdan mengurangi penggunaantissue
sertamengurangi pemakaian kertasdan selalau
cek filedokumen sebelum dicetak. Recycleyaitu
mengolahkembali sampah dengan mendaur ulang
menjadi satu produk atau barang yang dapat
bermanfat, dengan mel akukan daur ulang sam-
pah dengan juml ah besar yang menjadikan suatu
aktifitasyangadadi Indonesiadan terutamapada
Kota Batu sendiri, dengan cara memberikan
tempat sampah sesua dengan sampah organik
maupun an-organik sehinggamemudahkan pe-
tugas kebersihan dapat menge olasampah pari-
wisatadengan mudah.

Pentingnyadaur ulang sampah plastik yang
dimanabisadia okasi kan sebaga wisataedukas.
Diantaranyadengan mengubah sampah menj adi
sebuah hal yang benilai sehinggamengasilkan
baga masyarakat kotabatu sendiri. Tentunya
dengan melakukan semua hal ini harus ada
partisipasi dan kesadaran bagi masyarakat yang
kondusif. Agar berkembangnyapariwisatayang
terjadi sampal saat ini dgpat menciptakan kondig
yang nyaman, tertib, bersih terutama dalam
lingkungan masing-masing, yang nantinyadapat
menarik banyak wisatawan. M akadengan ada-
nya pemberdayaan masyarakat dapat mem-
praktekkan dengan apayang sudah diberikan
pel ati han seperti membuat kerajinan dari mi-
numan instan bahan plastik, sehingga dapat
dijadikan suatu wadah baru seperti pot bunga
yangjugabisaditaruh di sepanjangjaan dengan
caramenggantungnya, sehinggamenjadi suatu
kreatifitasyangindah dan bermanfaat.

Pentingnya dalam pengel olaan sampah
sendiri agar dapat dijadikan suatu bendayang

bermanfaat sehinggatidak merusak lingkungan.
Misalnyamengel oladengan ditimbun di suatu
tempat, mendaur ulang yang tentunyadengan
3R, dalam pengel ol aan sampah yang pasti juga
mengal ami kendal aseperti kurang kesadaran
dal am pembungan sampah yang masih semba-
rangan. Karenaitu pentingnyaedukas penge-
|0l aan sampah supayadapat mengurangi volume
sampah yang dapat mengakibatkan ke ha yang
negatif.

Dinas Lingkungan Hidup di Kota Batu
mel akukan upaya pemberdayaan masyarakat
melalui bank sampah yang juga mengadakan
sogdisas dan pelaihankepadamasyarakat yang
melalui desadan kelurahan, dan ini dilakukan
kepadaberbagai €lemen masyarakat yang ada
di kotabatu dengan melaui perangkat desadan
kel urahan yang memiliki bank sampah. kegitan
tersebut sudah dilakukan beberapa tahun se-
belumnyayang tentunyamelaui pel aksanaan
sogd yang dilakukan dalam bentuk forma mau-
pun nonformal. Upaya pemberdayaan mas-
yarakat dalam penanganan sampah berbasis
bank sampah masih terus melakukan upaya
dal am penanganan sampah. Denganini Dinas
Lingkungan Hidup menargetkan setigp desadan
kelurahan mempunyai bank sampah berskala
RW dengan jumlah KK maksmal 300KK, se-
hinggasampah dapat diminimaisr sehinggadapat
berkurang, antaralain pembatasan sampah plagtik,
ritel-ritel, komposte, rumah kompos, dengan
menargetkan 20% karenadari total pengurangan
sampah sampai tahun 2025 adal ah 30%.

Faktor pendukung dalam upayapember-
dayaan ini selaian memberikan pelatihan dinas
lingkungan hidup jugamenyediakan tong sampah
yang dibagikan padasetiap desadi KotaBatu.
tidak terlepas dengan faktor penghambat tang
menjadi tantangan Pemerintah K ota Batu pada
saat ini karenamasyarakat. Sebagian besar ma
shbaummengetahui jenissampahyang diterima
di bank sampah, sistem penimbangan, admi-
nistras keuangan, sertamasihtidak tahu dalam
mengembangkan bank sampah sebagal lembaga
pemberdayaan.

Perilaku bertanggungjawab terhadap ling-
kungan, dapat membantu menci ptakan keber-
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sihan lingkungan. K ebijakan pengel olaan sam-
pah yang diterapkan diharapkan dapat mengubah
perilaku masyarakat sehingga daya dukung
lingkungan dapat terus dirasakan oleh masya-
rakat. Dayadukunglingkungan dipengaruhi oleh
perilaku manusia. Dampak dari kebijakan pe-
ngelolaan sampah salah satunya adalah ter-
jaganyakeberghanlingkungan. Lingkunganyang
bersih akan meningkatkan kesehatan masya-
rakat, meningkatkan kuditashidup manusia, dan
mendukung produktivitasmanusia. Pernyataan
dapat dimakna bahwamenge olasampah mem-
bantu meningkatkan perekonomian dan ke-
bers han lingkungan, sertamenghindarkan dari
berbagal penyakit. Dampak pengel olaan sampah
bagi komunitas dan pemerintah adal ah meni-
ngkatkan kuditaslingkungan, perekonomian, o-
sid kemasyarakatan, dan budayalingkungan.

SIMPULAN

KotaBatuyang menjadi sdah satudestines
favorit untuk berlibur masyarakat membawa
dampak positif dan negatif. Dampak positinya
tentunya dengan meningkatkan pendapatan
daerah melaui sektor pariwisata, tetapi dampak
buruknya adalah karena orang berdatangan
dengan jumlah banyak, makasecaratidak lang-
sung memperngaruhi kuaitashidup di ssnaddam
hal negatif pastinyapeningkatan samoah, polus
dan lain sebagainya. Diperlukan peran peme-
rintah yang aktif dalam mengatas permasalahan
ini, karenadari dulu KotaBatu terkenal akan
kotanyayang asri dan sgjuk. Pemerintah Kota
Batu telah mel akukan beberapa program untuk
menanggulangi peningkatkan sampah, seperti
bekerja sama dengan bank sampah, mem-
bangun tempat pembuangan sampah terpadu,
mengirimkan alat pencacah, dan banyak hal
untuk membangun kotayang bersih dan asri.
Produks sampah perhari bisamencapa 156ton
jikamusim liburan produks sampah ini dapat
meningkat. Untuk menanggulanginyaperlukerja
samadiantarasemuapihak.

Kebijakan pengelolaan sampah di per-
kotaan dengan melibatkan masyarakat, badan
usaha, atau instansi pemerintah lain perlu di-
lakukan di daerah sehingga permasalahan

sampah dapat dicegah. K ebijakan akan berjaan
dengan optimal ketikaadamekanisme monito-
ringdanevauas yang balk dari pihak pemerintah
daerah. Penanganan sampah diperlukan penga-
wasan yang terus-menerusdan dievauas terus-
menerus, antaralain pengawasan secaraintern
di dalam rumah tanggaketuaRT di wilayahnya
dengan pengawasan secaralangsung, insfeks
rutin olehlurah, dandinasterkat mengawas para
petugas kebersihan dengan membentuk koor-
dinator lapangan.
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